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ABSTRAK 

 

Judul Penelitian ini tentang Penyelesaian sengketa poh roh 
akibat perceraian menurut hukum adat Gayo. Tujuan 
penelitian ini adalah: (1)Untuk mengetahui kedudukan harta 
poh roh menurut hukum adat Gayo. (2). Untuk mengetahui 
penyelesaian pembagian poh roh akibat perceraian menurut 
hukum adat Gayo. (3). Untuk mengetahui faktor 
penghambat dalam pembagian poh roh akibat perceraian oleh 
lembaga adat Gayo Jenis penelitian yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini ada dua bentuk, yaitu Field Research 
(penelitian lapangan) dan juga menggunakan Library 
Research (penelitian kepustakaan). Penelitian lapangan 
diperlukan untuk mengumpulkan informasi terkait 
pembagian harta Poh roh oleh lembaga adat Sarak Opat 
menurut hukum adat Gayo akibat perceraian, sebagai 
sumber data primer melalui observasi dan wawancara serta 
telaah dokumentasi. Hasil  penelitian ini menunjukan  bahwa 
pertama, pembagian harta  poh  roh oleh lembaga adat Gayo 
akibat perceraian maka baik suami atau istri masing-masing 
berhak atas harta bersama mendapatkan bagian seperdua dari harta 
bersama, kedua, penyelesaian pembagian harta poh roh oleh 
Lembaga Sarak Opat hanya mampu menyelesaikan 
persengketaan melalui nasihat-nasehat yang bersifat 
mendamaikan, namun pada akhirnya kasus-kasus sengketa 
poh roh harus diteruskan ke-pengadilan Mahkamah Syari’ah, 
setelah sebelumnya kasus tersebut dilimpahkan ke KUA 
Ketiga, faktor penghambat dalam pembagian harta poh roh (harta 
bersama) oleh lembaga adat  gayo  akibat perceraian disebabkan 
kaburnya status harta poh roh, itikat buruk, kurangnya 
pengetahuan tentang pembagian harta poh roh (bersama).  
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